Intisart

Penclitian ini bertujuan untuk memprediksi atau merencanakan laba pada
perusahaan tekstil “Kusumatex” Yogyakarta dengan menggunakan analisis Break
Even Point. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah perusahaan tekstil
“Kusumatex” Yogyakarta dengan periode penelitian selama 11 tahun yakni dari
tahun 1993- 2003. Analisis data dilakukan dengan menggunakan persamaan trend
dengan menggunakan metode titik tertinggi titik terendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi Break /sven dicapai pada volume
punjualan perusahaan sebesar Rp. 1.001.261.881,36 atau sebesar 362.776 meter.
Dengan memperhitungkan persediaan maka besarnya Break e¢ven dengan metode
full costing adalah Rp.1.698.383.472,69. Sedangkan dengan metode variable
costing diketahui besarnya Break Even adalah Rp. 1.925.503.618. Agar
perusahaan tidak mengalami kerugian, maka batas penurunan maksimum atau
margin of safety (MOS) untuk tahun 2004 adalah sebesar 77,88 %. Sedangkan
perhitungan MOS dengan persediaan untuk full costing sebesai 55,09% dan
variabel cost sebesar 49,08%.

Apabila perusahaan menetapkan tingkat keuntungan rata — rata pada tahun 2004
sebesar Rp. 163.401.232,00 maka harus mencapai penjualan minimal sebesar
Rp.1.654.866.808,00. Sedangkan apabila perusahaan mempertimbangkan adanya
persediaan, maka dengan ‘arget laba sebesar Rp. 136.521.729,00 perusahaan
harus mampu mencapai penjualan sebesar Rp.3.516.701.809,00.
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